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Abstrak— Tanah merupakan komponen penting dalam dunia konstruksi karena berfungsi sebagai 
media, bahan baku, dan pondasi bangunan, namun sifatnya yang dinamis membuat kondisi dan 
kualitas tanah sering tidak diuji dan diperhitungkan dengan baik sehingga menimbulkan bangunan 
yang tidak stabil. Rendahnya pemahaman pelajar mengenai sifat-sifat tanah dan dampaknya 
terhadap konstruksi menjadi latar belakang kegiatan pengabdian ini. Kegiatan bertujuan 
memberikan pemahaman kepada siswa/siswi mengenai jenis dan sifat tanah serta dampaknya 
terhadap kekuatan dan keawetan konstruksi. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan 
partisipatif dengan tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan berupa penyampaian materi dan sesi 
tanya jawab, serta pelaporan, dengan mitra sasaran Siswa/Siswi SMA Panca Budi, Kota Medan 
pada 22 November 2024. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta yang tinggi, ditandai 
dengan keaktifan bertanya dan pemahaman yang meningkat mengenai pengertian tanah, sifat-sifat 
tanah, pentingnya tanah dalam konstruksi, teknik pengecekan tanah, serta cara mengatasi 
masalah pada tanah yang buruk. Kegiatan penyuluhan ini disimpulkan berjalan dengan baik dan 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pengetahuan dan kompetensi siswa/siswi 
dalam mengenali sifat tanah, sehingga diharapkan dapat mencegah kerusakan konstruksi jalan 
maupun pondasi bangunan di lingkungan tempat tinggal mereka pada masa mendatang.  
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1. Pendahuluan 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat [1], [2]. Keberhasilan pembangunan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, material yang digunakan, serta kondisi tanah sebagai media 
pendukung seluruh struktur bangunan [3]. Hampir seluruh konstruksi, baik gedung, jalan raya, jembatan, 
bendungan, maupun fasilitas publik lainnya, berdiri di atas tanah sehingga karakteristik tanah menjadi 
salah satu aspek yang harus dipahami sebelum pelaksanaan konstruksi dilakukan [4]. Tanah yang 
memiliki daya dukung rendah, tingkat kompresibilitas tinggi, atau kandungan air yang berlebihan 
berpotensi menyebabkan penurunan pondasi, retak struktur, hingga kegagalan bangunan apabila tidak 
ditangani secara tepat [5]. 

Dalam ilmu geoteknik, tanah memiliki sifat fisik dan mekanik yang sangat beragam tergantung pada 
proses pembentukannya, komposisi mineral, kadar air, ukuran butiran, serta kondisi lingkungan [6]. 
Parameter seperti berat isi, kadar air, batas Atterberg, permeabilitas, kepadatan, dan kuat geser 
merupakan indikator penting yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu lahan sebagai lokasi 
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pembangunan [7]. Oleh karena itu, investigasi tanah menjadi tahapan awal yang wajib dilakukan sebelum 
pekerjaan konstruksi dimulai agar jenis pondasi dan metode konstruksi yang dipilih sesuai dengan kondisi 
lapangan [8]. 

Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, pengetahuan mengenai sifat-sifat tanah umumnya 
masih terbatas pada lingkungan pendidikan tinggi, khususnya pada program studi teknik sipil [9]. Di 
tingkat sekolah menengah atas, materi mengenai tanah lebih banyak dibahas dari sudut pandang geografi 
atau ilmu kebumian, sedangkan kaitannya dengan dunia konstruksi belum banyak diperkenalkan [10]. 
Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memahami bahwa karakteristik tanah memiliki pengaruh 
langsung terhadap keamanan, kekuatan, dan keberlanjutan suatu bangunan [11]. Padahal, peningkatan 
literasi ketekniksipilan sejak dini dapat menjadi salah satu langkah untuk menumbuhkan kesadaran 
terhadap pentingnya pembangunan yang aman, berkelanjutan, dan berbasis ilmu pengetahuan [12]. 

SMA Panca Budi Kota Medan merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi besar dalam 
mendukung pengembangan pengetahuan sains dan teknologi bagi peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, diperoleh informasi bahwa siswa belum pernah 
memperoleh materi khusus mengenai sifat-sifat tanah dalam kaitannya dengan konstruksi bangunan. 
Sebagian besar siswa hanya mengenal tanah sebagai media tumbuh tanaman atau bagian dari lingkungan 
alam tanpa memahami fungsi strategisnya sebagai pondasi utama berbagai infrastruktur. Kondisi 
tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan 
mengenai sifat-sifat tanah dan dampaknya terhadap konstruksi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu implementasi tridarma perguruan tinggi 
yang bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat [13]. Melalui kegiatan 
penyuluhan, peserta memperoleh pengetahuan dasar mengenai klasifikasi tanah, sifat fisik dan mekanik 
tanah, pengaruh kondisi tanah terhadap kestabilan bangunan, serta pentingnya investigasi geoteknik 
sebelum pembangunan dilaksanakan [14]. Selain penyampaian materi, kegiatan juga dirancang secara 
interaktif melalui diskusi dan demonstrasi sederhana sehingga peserta dapat memahami konsep yang 
disampaikan dengan lebih mudah [15]. 

Program edukasi mengenai sifat-sifat tanah diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, 
tetapi juga mampu menumbuhkan minat terhadap bidang teknik sipil sebagai salah satu disiplin ilmu yang 
berperan penting dalam pembangunan nasional [16]. Dengan meningkatnya pemahaman mengenai 
hubungan antara karakteristik tanah dan konstruksi, peserta diharapkan memiliki kesadaran yang lebih 
baik mengenai pentingnya perencanaan teknis sebelum pembangunan dilakukan sehingga dapat 
meminimalkan risiko kerusakan bangunan akibat kondisi tanah yang tidak sesuai [17]. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa/siswi SMA Panca Budi Kota Medan mengenai sifat-sifat tanah, jenis-jenis tanah, 
karakteristik geoteknik dasar, serta pengaruhnya terhadap kekuatan dan keamanan konstruksi. Selain itu, 
kegiatan ini diharapkan menjadi media pengenalan bidang teknik sipil kepada generasi muda sekaligus 
memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam pengembangan pendidikan berbasis 
sains dan teknologi [18].  

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Panca Budi Kota Medan pada tanggal 
22 November 2024. Mitra kegiatan adalah siswa/siswi sekolah menengah atas yang dipilih sebagai 
sasaran karena berada pada fase pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki potensi 
untuk meningkatkan literasi di bidang ketekniksipilan sejak dini. Kegiatan diselenggarakan oleh Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Pembangunan Panca Budi sebagai bagian 
dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. 
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Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan peserta mengenai sifat-sifat tanah dan pengaruhnya 
terhadap keamanan serta keberlanjutan konstruksi melalui penyampaian materi yang komunikatif dan 
mudah dipahami. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Learning Approach, yaitu metode 
pembelajaran partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif selama proses kegiatan berlangsung [19]. 
Pendekatan ini dipilih agar proses transfer pengetahuan tidak hanya berlangsung melalui penyampaian 
materi oleh narasumber, tetapi juga melalui diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi sederhana sehingga 
peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif. Dengan pendekatan tersebut diharapkan 
peserta mampu menghubungkan konsep-konsep dasar geoteknik dengan fenomena yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari [20]. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 
menentukan jadwal kegiatan, jumlah peserta, lokasi pelaksanaan, serta kebutuhan sarana pendukung. 
Selanjutnya dilakukan observasi awal dan diskusi bersama guru pendamping guna mengidentifikasi 
tingkat pengetahuan peserta mengenai tanah dan konstruksi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta telah mengenal tanah sebagai bagian dari lingkungan alam, namun belum 
memahami karakteristik tanah sebagai media pendukung bangunan maupun pengaruhnya terhadap 
kestabilan konstruksi. Berdasarkan kondisi tersebut, materi penyuluhan disusun dengan menyesuaikan 
tingkat pemahaman peserta sehingga pembahasan dimulai dari konsep dasar hingga penerapannya pada 
pekerjaan konstruksi. 

Materi yang disampaikan meliputi pengertian tanah menurut perspektif teknik sipil, proses pembentukan 
tanah, klasifikasi tanah berdasarkan ukuran butiran, sifat fisik dan mekanik tanah, daya dukung tanah, 
jenis-jenis pondasi, serta contoh permasalahan konstruksi yang disebabkan oleh kondisi tanah yang 
kurang baik. Untuk mempermudah pemahaman peserta, narasumber juga menampilkan berbagai contoh 
visual berupa gambar jenis tanah, ilustrasi pondasi bangunan, serta dokumentasi kerusakan konstruksi 
akibat penurunan tanah dan daya dukung tanah yang rendah. Penyampaian materi dilakukan 
menggunakan media presentasi, video edukasi, serta contoh sampel tanah sehingga peserta dapat 
memahami perbedaan karakteristik setiap jenis tanah secara lebih nyata. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap utama, yaitu persiapan, identifikasi kebutuhan 
mitra, pelaksanaan penyuluhan, evaluasi, dan pelaporan. Alur pelaksanaan kegiatan tersebut disajikan 
pada Gambar 1. Tahapan tersebut dirancang secara sistematis agar proses penyampaian materi, 
evaluasi, dan tindak lanjut dapat berjalan secara efektif sesuai dengan tujuan kegiatan. 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 
peserta mengenai sifat-sifat tanah dan kaitannya dengan konstruksi. Selanjutnya narasumber 
menyampaikan materi menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi 
sederhana dan diskusi kelompok. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta mendiskusikan berbagai permasalahan 
konstruksi yang sering dijumpai di lingkungan sekitar, seperti bangunan yang mengalami retak, jalan yang 
bergelombang, maupun rumah yang mengalami penurunan pondasi. Pendekatan tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus membangun kemampuan berpikir kritis peserta 
dalam mengidentifikasi penyebab terjadinya kerusakan konstruksi. 

Untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif, narasumber juga memperagakan perbedaan 
karakteristik beberapa jenis tanah melalui pengamatan tekstur, ukuran butiran, kemampuan menyerap 
air, dan tingkat kepadatan tanah. Demonstrasi sederhana tersebut membantu peserta memahami bahwa 
setiap jenis tanah memiliki karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan perlakuan konstruksi yang 
berbeda pula. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan pentingnya investigasi tanah sebelum 
pembangunan dilakukan sebagai salah satu upaya mengurangi risiko kegagalan konstruksi. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi hasil belajar dan evaluasi 
pelaksanaan kegiatan. Evaluasi hasil belajar dilaksanakan dengan membandingkan nilai pre-test dan 
post-test yang diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan. Sementara itu, evaluasi pelaksanaan 
dilakukan melalui observasi terhadap tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, meliputi 
keaktifan dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta antusiasme mengikuti demonstrasi. 
Kombinasi kedua metode evaluasi tersebut memberikan gambaran mengenai efektivitas kegiatan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan peserta. 

Secara ringkas, tahapan kegiatan, tujuan setiap tahapan, serta luaran yang diharapkan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
Tahapan Kegiatan Luaran 

Persiapan 
Koordinasi dengan sekolah, 
penyusunan materi, dan 
persiapan media pembelajaran 

Rencana kegiatan dan perangkat pembelajaran 

Identifikasi 
kebutuhan 

Observasi dan diskusi dengan 
guru pendamping 

Identifikasi kebutuhan dan tingkat pengetahuan 
awal peserta 

Pelaksanaan Pre-test, penyuluhan, 
demonstrasi, dan diskusi 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai sifat-
sifat tanah 

Evaluasi Post-test dan observasi 
partisipasi peserta 

Data peningkatan pengetahuan dan efektivitas 
kegiatan 

Pelaporan Penyusunan laporan dan 
rekomendasi tindak lanjut 

Laporan akhir kegiatan dan rekomendasi 
pengembangan program 
 

Berdasarkan tahapan tersebut, kegiatan pengabdian dilaksanakan secara terstruktur mulai dari 
identifikasi kebutuhan mitra hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan yang digunakan diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai karakteristik tanah serta pentingnya 
mempertimbangkan kondisi tanah dalam setiap perencanaan konstruksi. Hasil pelaksanaan kegiatan 
dan dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan peserta selanjutnya dibahas pada bagian hasil dan 
pembahasan.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, 
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dimulai dari persiapan, pelaksanaan penyuluhan, demonstrasi sederhana, diskusi interaktif, hingga 
evaluasi kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dengan baik berkat kerja sama antara tim 
pelaksana dan pihak SMA Panca Budi Kota Medan. Peserta mengikuti kegiatan secara aktif sejak awal 
hingga akhir pelaksanaan, yang terlihat dari antusiasme dalam menyimak materi, mengajukan 
pertanyaan, serta berpartisipasi pada sesi diskusi dan demonstrasi. 

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 
mengenai sifat-sifat tanah dan hubungannya dengan konstruksi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta telah mengenal tanah sebagai media tumbuh tanaman atau bagian dari 
lingkungan alam, namun belum memahami fungsi tanah sebagai media pendukung struktur bangunan. 
Selain itu, sebagian besar peserta juga belum mengetahui bahwa perbedaan karakteristik tanah dapat 
memengaruhi jenis pondasi yang digunakan maupun stabilitas suatu bangunan. Temuan tersebut 
memperkuat hasil observasi awal bahwa edukasi mengenai geoteknik pada tingkat sekolah menengah 
masih sangat terbatas sehingga kegiatan penyuluhan menjadi relevan untuk dilaksanakan. 

Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar 
tanah dalam bidang teknik sipil. Materi diawali dengan penjelasan mengenai proses pembentukan tanah, 
klasifikasi tanah berdasarkan ukuran butiran, serta karakteristik tanah pasir, lanau, lempung, dan kerikil. 
Selanjutnya narasumber menjelaskan sifat-sifat fisik tanah, seperti kadar air, berat isi, porositas, 
plastisitas, dan permeabilitas, serta sifat mekanik tanah yang berkaitan dengan daya dukung dan kuat 
geser. Penyampaian materi disertai dengan contoh kasus kegagalan konstruksi akibat kondisi tanah yang 
kurang baik sehingga peserta lebih mudah memahami keterkaitan antara teori dengan kondisi nyata di 
lapangan. 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, penyampaian materi dipadukan dengan demonstrasi 
sederhana menggunakan contoh beberapa jenis tanah yang memiliki karakteristik berbeda. Peserta 
diajak mengamati tekstur tanah, ukuran butiran, kemampuan menyerap air, serta tingkat kepadatan 
masing-masing sampel. Selain itu, narasumber menampilkan dokumentasi berbagai kerusakan 
bangunan akibat penurunan pondasi, tanah ekspansif, maupun tanah dengan daya dukung rendah. 
Pendekatan tersebut mampu meningkatkan ketertarikan peserta terhadap materi yang disampaikan 
karena mereka dapat melihat secara langsung hubungan antara kondisi tanah dan permasalahan 
konstruksi. 

Selama sesi diskusi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan mengenai kondisi tanah di lingkungan tempat tinggal mereka. Beberapa peserta menanyakan 
penyebab rumah mengalami retak, jalan yang bergelombang setelah hujan, serta alasan penggunaan 
pondasi yang berbeda pada setiap bangunan. Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga peserta 
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan 
fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan 
berlangsung. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi 
penyampaian materi, demonstrasi, serta sesi diskusi bersama peserta disajikan pada Gambar 2. 

Setelah seluruh materi disampaikan, peserta kembali diberikan post-test menggunakan instrumen yang 
sama dengan pre-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 
materi yang telah diberikan. Selain peningkatan nilai evaluasi, peserta juga menunjukkan kemampuan 
yang lebih baik dalam menjelaskan hubungan antara karakteristik tanah dengan pemilihan pondasi serta 
pentingnya investigasi tanah sebelum pembangunan dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dasar peserta mengenai konsep-konsep 
geoteknik yang sebelumnya belum mereka pahami. Secara umum, hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 
bahwa seluruh indikator keberhasilan mengalami peningkatan. Ringkasan hasil evaluasi kegiatan 
disajikan pada Tabel 2. 
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Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai sifat-sifat tanah kepada 

siswa/siswi SMA Panca Budi Kota Medan 
 

Tabel 2. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian 
Indikator Evaluasi Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
Pemahaman mengenai jenis-jenis tanah Rendah Baik 
Pemahaman mengenai sifat fisik tanah Rendah Baik 
Pemahaman hubungan tanah dengan pondasi Sangat rendah Baik 
Pengetahuan mengenai investigasi tanah Rendah Baik 
Partisipasi dalam diskusi Rendah Sangat aktif 
Ketertarikan terhadap bidang Teknik Sipil Cukup Tinggi 

 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat diketahui bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan 
literasi peserta mengenai pentingnya sifat-sifat tanah dalam dunia konstruksi. Peningkatan pemahaman 
tidak hanya ditunjukkan melalui hasil evaluasi pembelajaran, tetapi juga melalui kemampuan peserta 
dalam menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan selama sesi diskusi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan yang dipadukan dengan demonstrasi sederhana mampu 
membantu peserta memahami konsep-konsep geoteknik secara lebih mudah dibandingkan 
penyampaian materi secara teoritis semata. 

Keberhasilan kegiatan juga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, seperti 
presentasi visual, contoh sampel tanah, dokumentasi kerusakan konstruksi, serta komunikasi dua arah 
antara narasumber dan peserta. Kombinasi berbagai metode tersebut mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih interaktif sehingga peserta terdorong untuk aktif bertanya dan berdiskusi. 
Pendekatan seperti ini sejalan dengan konsep pembelajaran partisipatif yang menempatkan peserta 
sebagai bagian aktif dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih 
bermakna dan mudah diingat. 

Meskipun kegiatan telah memberikan hasil yang positif, masih terdapat beberapa keterbatasan. 
Pelaksanaan kegiatan hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan sehingga materi yang diberikan masih 
bersifat pengenalan dasar dan belum mencakup praktik pengujian tanah secara langsung di laboratorium 
maupun di lapangan. Selain itu, evaluasi keberhasilan kegiatan masih difokuskan pada peningkatan 
pengetahuan jangka pendek sehingga belum dapat menggambarkan perubahan pemahaman peserta 
dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 
program pembinaan yang lebih komprehensif. Pada pelaksanaan berikutnya, materi dapat dikembangkan 
dengan menambahkan praktik sederhana mengenai pengujian kadar air, analisis ukuran butiran, maupun 
kunjungan ke laboratorium geoteknik sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
aplikatif. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan literasi ketekniksipilan sekaligus 
menumbuhkan minat generasi muda terhadap bidang teknik sipil sebagai salah satu disiplin ilmu yang 
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berperan penting dalam pembangunan infrastruktur berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan mengenai sifat-sifat tanah dan dampaknya 
terhadap konstruksi yang dilaksanakan di SMA Panca Budi Kota Medan telah berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan pembelajaran partisipatif yang dipadukan 
dengan penyampaian materi, demonstrasi sederhana, dan diskusi interaktif, peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai jenis-jenis tanah, sifat fisik dan mekanik tanah, daya dukung tanah, 
serta pengaruh karakteristik tanah terhadap keamanan dan kestabilan konstruksi. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan, yang ditunjukkan 
oleh meningkatnya hasil post-test dibandingkan pre-test serta tingginya partisipasi peserta selama 
proses pembelajaran. 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya investigasi tanah sebagai 
tahapan awal dalam perencanaan pembangunan serta memperkenalkan bidang geoteknik sebagai salah 
satu cabang ilmu teknik sipil yang berperan penting dalam pembangunan infrastruktur. Penyampaian 
materi yang disertai contoh kasus dan demonstrasi sederhana mampu membantu peserta 
menghubungkan konsep teoritis dengan permasalahan konstruksi yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan sehingga materi yang diberikan masih bersifat pengenalan dasar dan belum mencakup praktik 
pengujian tanah secara langsung. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian serupa disarankan untuk 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan menambahkan kegiatan praktikum sederhana, kunjungan ke 
laboratorium geoteknik, atau observasi lapangan agar peserta memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih aplikatif. Program lanjutan tersebut diharapkan mampu meningkatkan literasi ketekniksipilan sejak 
dini sekaligus menumbuhkan minat generasi muda terhadap bidang teknik sipil sebagai salah satu 
disiplin ilmu yang mendukung pembangunan infrastruktur yang aman, berkualitas, dan berkelanjutan.  
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